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ABSTRAK

Penelitian berjudul *“Analisis Unsur Visual dan Unsur Verbal
Sebagai Pembangun Struktur Penuturan Pada Program Dokumenter
Indonesia Bagus NET” bertujuan untuk mengetahui unsur visual, unsur
verbal yang digunakan, serta struktur penuturan yang dibangun dalam
program Indonesia Bagus.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang di
dukung dengan metode kuantitatif pada tahap identifikasi data. Penelitian
ini dilakukan melalui dua tahap yakni, tahap pertama identifikasi data unsur
visual (observasionalisme reaktif, observasionalisme proaktif, mode
ilustratif, mode asosiatif) dan identifikasi data unsur verbal (overheard
exchange, testimony, eksposisi) menggunakan teori Corner dan identifikasi
data struktur penuturan (kronologis, tematis, dialektis) menggunakan teori
Ayawaila. Tahap kedua analisis data untuk memperlihatkan hasil
identifikasi data unsur visual, unsur verbal, dan struktur penuturan serta
penerapan unsur visual dan unsur verbal sebagai pembangun struktur
penuturan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Indonesia Bagus tidak
hanya menggunakan satu jenis unsur visual dan unsur verbal melainkan
menggabungkan beberapa ciri yang ada pada empat jenis unsur visual dan
tiga jenis unsur verbal. Akan tetapi pada unsur visual terdapat satu jenis
unsur yang mendominasi yakni unsur visual mode ilustratif, begitu juga
pada unsur verbalnya terdapat satu jenis unsur yang mendominasi yakni
unsur verbal eksposisi. Kedua unsur tersebut membentuk pola yang sama
dalam membangun struktur penuturan tematis pada setiap episode program
Indonesia Bagus.

Kata kunci: Unsur Visual dan Unsur Verbal, Struktur Penuturan,
Dokumenter Indonesia Bagus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Televisi merupakan salah satu media massa elektronik yang paling
berpengaruh dalam kehidupan manusia karena memiliki daya jangkau
yang sangat luas. Televisi memberikan pengaruh sosial yang sangat besar
terhadap masyarakat, baik bagi anak-anak, remaja dan orang dewasa.
Televisi berupaya memberikan tayangan yang bernilai edukatif,
menghibur, dan informatif sesuai dengan visi misi yang ingin dicapai oleh
setiap stasiun televisi. Industri pertelevisian di Indonesia menunjukkan
perkembangan yang cukup pesat ditunjukkan dengan banyaknya stasiun
televisi swasta lokal dan nasional. Sehingga muncul beragam program
acara televisi dengan format acara yang bervariatif.

Belakangan ini banyak stasiun televisi yang menayangkan program
acara dengan mengangkat kearifan lokal setiap daerah di Indonesia dan
disajikan dalam format dokumenter. Menurut Wibowo dalam Teknik
Produksi Program Televisi, “Dokumenter merupakan program yang
menyajikan suatu kenyataan berdasarkan pada fakta objektif yang
memiliki nilai esensial dan eksistensial, artinya menyangkut kehidupan,
lingkungan hidup, dan situasi nyata” (Wibowo 2007:124). Dokumenter
sering disebut sebagai perlakuan kreatif atas realitas, sehingga kreator
dokumenter memiliki kebebasan dalam bereksperimen membuat sebuah
program dokumenter meskipun isi ceritanya tetap berdasarkan pada
realitas atau sebuah peristiwa nyata apa adanya.

Seiring dengan perkembangan program dokumenter saat ini,
dokumenter memiliki gaya atau tipe dan bentuk bertutur serta struktur
penuturan yang bervariasi. Hal tersebut dilakukan para kreator dokumenter
dalam menciptakan sebuah program dokumenter yang berbeda dengan
dokumenter pada umumnya. Ada beberapa gaya atau tipe pemaparan film
dokumenter diantaranya adalah eksposisi (expository documentary),
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observasi  (observational = documentary), interaktif  (interactive
documentary), refleksi (reflexive documentary), performatif (performatife
documentary) (Fachruddin 2012:322). Penggunaan gaya dalam
dokumenter disesuaikan dengan peristiwa serta genre dokumenter yang
akan dikembangkan. Ayawila berpendapat “Membicarakan gaya
dokumenter tak akan pernah ada habisnya, karena gaya terus berkembang
sesuai kreativitas sang dokumentaris. Gaya dalam dokumenter terdiri dari
bermacam-macam kreativitas”. Kreativitas para dokumentaris mendorong
munculnya bentuk-bentuk dokumenter baru yang cenderung memiliki
perbedaan tipis antara satu dengan yang lainnya, hal tersebut bertujuan
untuk menciptakan program yang inovatif dan fresh sehingga menarik
minat masyarakat untuk menyaksikan dan menerima informasi yang
disampaikan dalam program tersebut. Selain gaya dokumenter terdapat
tiga cara umum terkait strukur penuturan, yakni secara kronologis, secara
tematis, dan secara dialektik (Ayawaila 2008:92). Menurut Fachrudin
(2012:323) struktur film dokumenter memiliki makna estetika, psikologis,
dan unsur visual (sinematografi). Struktur merupakan rancangan untuk
menyatukan unsur film sesuai dengan ide. Unsur dasar film terdiri dari
awal cerita = (latar belakang/pengenalan), bagian tengah cerita
(permasalahan/krisis dan konflik), bagian akhir cerita
(kesimpulan/klimaks/anti ~ klimaks). Ketiga bagian itu merupakan
rangkuman susunan shot gambar yang membentuk suatu adegan (scene).
Kumpulan adegan (scene) merupakan bagian dari suatu sequence/induk
cerita per bagian (sequence).

Berdasarkan realitas saat ini konsumen dokumenter yang paling
potensial adalah pemirsa televisi khususnya di Indonesia, sehingga muncul
beberapa pengembangan bentuk dokumenter televisi. Menurut Ayawaila
dalam Dokumenter: dari lde sampai Produksi “Dokumenter televisi
merupakan dokumenter dengan tema atau topik tertentu, disuguhkan
dengan gaya bercerita, menggunakan narasi (kadang dengan voice over -

hanya terdengar suara tanpa wajah yang menyuarakan tampak dilayar
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monitor), menggunakan wawancara, juga ilustrasi musik sebagai
penunjang gambar visual (picture story)” (Ayawaila2008:28). Televisi
merupakan media audio visual, sehingga pesan/messages yang diolah
dalam sebuah program disampaikan kepada penonton melalui media audio
visual. Televisi adalah keutuhan unsur audio visual dalam menyajikan
pesan. Keutuhan berarti ada unsur-unsur yang saling melengkapi, saling
membantu dan saling menguatkan (Sutisno 1993:47-48). Dalam sebuah
tayangan dokumenter televisi, kreator dokumenter tidak hanya
memperhatikan konten yang disajikan, melainkan juga memperhatikan
kesinambungan unsur visual dan verbal yang menjadi unsur pokok dalam
program dokumenter. Menurut Jill Nelmes dalam An Introduction to Film
Studies Corner menunjukkan bahwa unsur visual dalam dokumenter dibagi
kedalam empat mode diantaranya, (1) Observasionalisme reaktif (2)
Observasionalisme proaktif (3) Mode ilustratif (4) Mode asosiatif.
Sedangkan unsur verbalnya dibagi kedalam tiga mode diantaranya, (1)
Overheard exchange (2) Testimony/kesaksian (3) Eksposisi. Menurut Jill
Nelmes Pendekatan ini terkait dengan unsur visual dan unsur verbal untuk
menentukan jenis dalam perkembangan dan perluasan dokumenter sebagai
sebuah bentuk sinematik.

Dokumenter merupakan media yang digunakan para kreator
dokumenter dalam mempresentasikan realitas dengan cara kreatif. Dalam
dokumenter tidak selalu mengangkat peristiwa aktual, justru dengan
peristiva yang tidak aktual menjadi aktual karena direpresentasikan
dengan ide, konsep serta pesan yang dikemas secara kreatif sehingga
menjadi tayangan yang menarik. Pendekatan, gaya, bentuk dan struktur
merupakan elemen pokok yang menjadi ramuan konsep dasar para Kreator
dalam pembuatan dokumenter. Selain memperhatikan konten atau isi yang
ingin disampaikan dalam dokumenter, kreator juga memperhatikan hal
penting seperti penyajian unsur visual dan unsur verbal dengan cara yang
seimbang dan saling berkesinambungan sehingga tayangan dapat

menggugah perasaan penonton. Seperti yang telah disinggung di atas
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bahwa konsumen dokumenter yang paling potensial saat ini adalah
pemirsa televisi, khususnya di Indonesia. Kreator dokumenter berlomba-
lomba menciptakan program dokumenter yang memiliki daya tarik
tersendiri, meskipun menggunakan format yang sama dengan dokumenter
televisi lainnya. Hal tersebut dilakukan agar program yang diproduksi di
minati oleh pemirsa televisi.

NET merupakan salah satu alternatif tontonan hiburan layar
kaca Indonesia yang menyajikan program dokumenter televisi dengan
judul Indonesia Bagus. Indonesia Bagus adalah program yang menyajikan
tayangan berupa kebanggaan orang lokal terhadap kampung halamannya.
Kebanggaan tersebut tidak hanya berupa keindahan bentang alam beserta
keunikan budaya, namun lebth menonjolkan sisi kemanusiaan, aktifitas
ekonomi, budaya tradisi serta kearifan lokal pada masing-masing daerah di
nusantara. Indonesia Bagus menggunakan gaya konvensional eksposisi
(expository documentary) seperti dokumenter televisi pada umumnya.
Meskipun program ini menggunakan tema dan format yang hampir sama
dengan program dokumenter televisi lain, namun program Indonesia
Bagus memiliki beberapa ciri khusus diantaranya, program ini secara
visual menyajikan penggambaran objek yang beragam dengan penataan
shot-shot yang sedemikian rupa sehingga menjadikan tayangan visual
Indonesia Bagus terkesan sederhana namun dinamis. Penduduk asli dari
daerah yang diangkat dalam setiap episode di tempatkan sebagai penutur
cerita di sepanjang episode, sehingga setiap episode memiliki penutur
cerita yang berbeda-beda. Dalam program ini penutur cerita ditempatkan
secara inframe namun secara visual tidak menampakkan interaksi antara
penutur cerita dengan kamera. Informasi dalam program ini disampaikan
melalui voice over dengan menggunakan bahasa Indonesia disertai dengan
dialek lokal dimana daerah yang diangkat dalam setiap episode. Informasi
yang disampaikan berupa kebanggaan penduduk asli terhadap kampung
halamannya. Beragam kebanggaan berupa sejarah, aktifitas ekonomi,

bentang alam, kearifan lokal dan budaya tradisi membuat cerita yang
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dituturkan lebih menarik karena tidak hanya menceritakan soal keindahan
suatu daerah namun juga menceritakan bagaimana kondisi kehidupan
masyarakat dan lingkungan sekitar daerah yang diangkat. Program
Indonesia Bagus disajikan dengan penuturan cerita yang unik dan
didukung dengan unsur visual serta unsur verbal yang saling
berkesinambungan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, timbul
ketertarikan untuk meneliti program Indonesia Bagus. Dengan demikian
dilakukan penelitian terhadap objek tersebut dengan judul Analisis Unsur
Visual dan Unsur Verbal Sebagai Pembangun Struktur Penuturan Pada
Program Dokumenter Indonesia Bagus NET.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, telah dirumuskan masalah
dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Unsur visual dan unsur verbal jenis apa yang digunakan dalam
program dokumenter Indonesia Bagus NET?

2. Struktur penuturan apa yang digunakan dalam program dokumenter
Indonesia Bagus NET?

3. Bagaimana unsur visual dan unsur verbal membangun struktur

penuturan program dokumenter Indonesia Bagus NET?

C. Tujuan
Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mendapatkan gambaran mengenai jenis unsur visual dan unsur verbal
yang digunakan dalam program dokumenter Indonesia Bagus NET.
2. Mendapatkan gambaran struktur penuturan yang digunakan dalam
program dokumenter Indonesia Bagus NET.
3. Mengetahui pembangun struktur penuturan melalui unsur visual dan

unsur verbal pada program dokumenter Indonesia Bagus NET.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



D. Manfaat

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
memberikan wawasan bagi mahasiswa mengenai pembangunan
struktur penuturan pada program dokumenter.

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan perencanaan
bagi kreator program dokumenter televisi dalam meningkatkan
kreativitas dalam pembuatan karya dokumenter.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi penelitian

lain sebagai acuan pengembangan penelitian selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka

Skripsi  berjudul ~ “Peranan  Produser Untuk Melestarikan
Kemajemukan Budaya (Studi deskriptif tentang penampilan penduduk asli
sebagai narator dan pembawa cerita pada program dokumenter Indonesia
Bagus di NET)” karya Andini Dwi Sagita memberikan refrensi tambahan
untuk mengetahui program Indonesia Bagus NET. Adapun persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek
penelitianya yaitu Indonesia Bagus NET. Perbedaannya penelitian ini
lebih fokus pada peranan produser dalam melestarikan kemajemukan
budaya di program Indonesia Bagus, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan adalah lebih kepada pembangunan struktur penuturan melalui
unsur visual dan unsur verbal pada program Indonesia Bagus NET.

Skripsi yang berjudul “Komparasi elemen program dokumenter
jejak petualang Trans|7 dan 100 hari keliling Indonesia Kompas TV pada
episode Raja Ampat” karya Wahyudi memberikan refrensi tambahan
untuk mengetahui elemen program dokumenter televisi yang terdiri dari
gaya, bentuk bertutur dan struktur penuturan. Tinjauan ini bisa
disimpulkan akan ada beberapa persamaan tentang analisis program
dokumenter televisi, hanya saja bedanya dengan penelitian sebelumnya
membahas persamaan, perbedaan serta alasan perbedaan dan persamaan
elemen dokumenter pada program dokumenter, dan penelitian yang akan
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dilakukan adalah membahas unsur visual dan unsur verbal yang digunakan
dalam membangun struktur penuturan pada program dokumenter.

Skripsi berjudul “Analisis Unsur Dramatik sebagai Pembangun
Struktur Penuturan pada program Dokumenter Potret Kalaweit Wildlife
rescue season 1 Metro Tv” karya Annisa Fatkhiyah Sukarno. Skripsi
tersebut meneliti mengenai unsur dramatik sebagai pembangun struktur
penuturan pada program dokumenter. Persamaanya dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah objek yang diteliti masuk ke dalam
kategori program dokumenter, namun dalam program yang berbeda.
Pada penelitian ini membahas tentang pembangun struktur penuturan
dokumenter melalui unsur dramatik. Sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah menelitt unsur visual dan unsur verbal yang
digunakan dalam membangun struktur penuturan pada program Indonesia
Bagus NET.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan
kualitatif yang merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol,
maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan multimetode,
bersifat alami dan holistik; mengutamakan kualitas, menggunakan
beberapa cara, serta disajikan secara naratif (Yusuf 2014:329). Metode
penelitian dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif ini
bertujuan untuk menggali secara luas dan memaparkan objek maupun
subjek penelitian secara apa adanya untuk memberikan gambaran
sistematis, fakta dan karakteristik objek maupun subjek yang diteliti secara
tepat dan dapat menarik kesimpulan dari hasil analisis.

Meskipun penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif,
namun pada tahap identifikasi data, peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dengan menekankan analisis pada data-
data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Metode

pendekatan kuantitatif akan dilakukan pada tahap identifikasi data
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bertujuan untuk melihat presentatse kecenderungan terhadap kategori

dalam penelitian.

1. Objek Penelitian

Objek Penelitian yang dipilih adalah sebuah program acara
dokumenter televisi dengan judul Indonesia Bagus yang tayang di
NET. Indonesia Bagus adalah program yang menyajikan tayangan
berupa kebanggaan orang lokal terhadap kampung halamannya.
Kebanggaan tersebut tidak hanya berupa keindahan bentang alam
beserta keunikan budaya, namun lebih menonjolkan sisi kemanusiaan,
aktifitas ekonomi, budaya tradisi serta kearifan lokal pada masing-
masing daerah di nusantara. Keunikan program Indonesia Bagus
terletak pada penggunaan orang lokal sebagai penutur cerita. Orang
lokal disini bertugas sebagai narator yaitu penutur cerita yang
menceritakan  kebanggaan  terhadap  kampung halamannya.
Penyampaian informasi oleh narator menggunakan bahasa Indonesia
disertai dengan dialek-dialek lokal khas daerah yang diangkat
sehingga hal tersebut menjadi salah satu ciri khas pada program
Indonesia Bagus.

Indonesia Bagus tayang di NET sejak tanggal 1 Juni 2013
sampai dengan sekarang. Indonesia Bagus tayang di NET setiap hari
Sabtu dan Minggu pukul 14.00-14.30 WIB. Populasi program
Indonesia Bagus sebanyak 96 episode dalam setiap satu tahunnya,
sehingga dalam tiga tahun sejak 1 Juni 2013 sampai 1 Juni 2016
jumlah episode Indonesia Bagus sudah tayang sebanyak 288 episode.

Untuk memudahkan dalam penelitian maka akan diambil sampel
dengan pengambilan sampel jenis Simple Random Sampling (SRS).
SRS merupakan dasar dalam pengambilan sampel random yang lain.
SRS dilakukan dengan cara undian atau lottere. Dalam pelaksanaanya
dapat berbentuk replacement yakni dengan cara mengembalikan
responden terpilih sebagai sampel kepada kelompok populasi untuk
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dipilih menjadi calon responden berikutnya dan without replacement
yakni cara pengamblan sampel dengan tidak mengembalikan
responden terpilih pada kelompok populasi (Yusuf 2014:153). Dengan
banyaknya populasi dan datanya homogen maka pengambilan sampel
dengan metode SRS dilakukan dengan mengambil tiga episode secara
random pada setiap tahun yaitu sejak tahun 2013 sampai tahun 2016.
Sehingga sampel yang diperoleh adalah sebagai berikut:
a. Indonesia Bagus tahun Juni 2013-Juni 2014
1) Episode “Brebes dan Tegal, Jawa Tengah” 11/06/2013
2) Episode “Kepulauan Seribu” 08/10/2013
3) Episode “Jakarta” 06/04/2014
b. Indonesia Bagus Tahun Juni 2014-Juni 2015
1) Episode “Tulungagung, Jawa Timur” 30/11/2014
2) Episode “Bacan, Ternate, Maluku Utara” 19/04/2015
3) Episode “Bandung’ 12/04/2015
c. Indonesia Bagus Tahun Juni 2015-Juni 2016
1) Episode “Karanganyar, Jawa Tengah” 13/12/2015
2) Episode “Paminggir, Kalimantan Selatan” 01/02/2016
3) Episode “Bantaeng, Sulawesi Selatan” 20/03/2016
2. Teknik pengambilan Data
a. Studi Pustaka
Sebelum melakukan penelitian, mencari penelitian, data-data dan
informasi terkait objek yang akan diteliti.
b. Dokumentasi
Merekam objek penelitian yang kemudian akan diamati secara
cermat dan berulang.
c. Observasi atau pengamatan
Observasi dilakukan dengan menyusun rancangan penelitian
dengan membuat tabel pengamatan berisi jenis-jenis unsur visual
dan unsur verbal, serta struktur penuturan. Pengumpulan data

dilakukan dengan pengamatan dan pecatatan dengan sistematis
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terhadap ciri-ciri yang diteliti. Hasil rekaman diamati dan dicermati
lebih dalam.
3. Analisis Data
Dalam penelitian ini dilakukan dua tahap analisis data, yakni:
a. ldentifikasi data

Identifikasi data dilakukan untuk merangkum, memilih hal-

hal pokok dan menfokuskan hal-hal penting serta
mengoorganisasikan data supaya lebih terstruktur.
Identifikasi data pertama dilakukan dengan mengamati rekaman
dan memasukkan ciri-ciri tertentu ke dalam bentuk tabel
identifikasi 4 jenis unsur visual dan 3 jenis unsur verbal
dokumenter pada ke-sembilan episode program Indonesia Bagus.
Hal tersebut untuk menemukan jenis unsur visual dan unsur verbal
yang digunakan pada masing-masing episode.

Identifikasi data yang kedua dilakukan dengan cara
mengamati rekaman dan memasukkan secara langsung ciri-ciri
tertentu ke dalam bentuk tabel identifikasi tiga jenis struktur
penuturan dokumenter pada ke-sembilan episode program
Indonesia Bagus. Hal tersebut untuk menemukan jenis struktur
penuturan yang digunakan pada masing-masing episode.

b. Analisis data

Analisis data dilakukan untuk menyusun sekumpulan
informasi dari hasil identifikasi dan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian. Analisis data dalam penelitian ini
berbentuk teks yang bersifat naratif disertai tabel.

Analisis data pertama berupa analisis data unsur visual dan
unsur verbal yang digunakan pada kesembilan episode program
Indonesia Bagus. Hal tersebut dilakukan sekaligus untuk menjawab
rumusan masalah pertama dalam penelitian.

Analisis data kedua berupa analisis data struktur penuturan

yang digunakan pada kesembilan episode program Indonesia
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Bagus. Hal tersebut dilakukan sekaligus untuk menjawab rumusan
masalah kedua dalam penelitian.

Analisis data ketiga untuk menjawab rumusan masalah
ketiga, mengenai penerapan unsur visual dan unsur verbal sebagai
pembangun struktur penuturan pada ke-sembilan episode program
Indonesia Bagus NET.

Kedua tahap analisis data dilakukan guna menjawab rumusan
masalah serta dapat menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
4. Skema Penelitian

INDONESIA BAGUS
NET

Identifikasi Unsur Visual Identifikasi Unsur Verbal Identifikasi Struktur Penuturan
= Observasionalisme reaktif > Overheard exchange > Kronologis

> Obscervasionalisme proaktif > Testimony/ Kesaksian > Tematis

> Mode ilustratit > Exposisi > Dialektik

> Mode Asosiatif

1. Hasil Identifikasi 2. Hasil Identifikasi

Unsur Visual dan Struktur Penuturan
Unsur Verbal

3. Penerapan
unsur visual dan
unsur verbal
sebagai pembangun
struktur penuturan
dokumenter
Indonesia Bagus Net

Gambar 1.1 Skema Penelitian
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